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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

A. Model Implementasi 

Sehubungan dengan pengertian model implementasi maka didalamnya 

mencakup dua hal utama, yang pertama isi kebijakan dan konteks 

implementasinya, dan yang kedua dampak dari kebijakan.  

1. Pengertian Model 

Pengertian “model” sebagai suatu konsep dalam melakukan 

penyelenggaraan kegiatan organisasi merupakan suatu pendekatan 

yang dilakukan guna menghindari kelemahan dalam praktik lapangan. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata “model” berarti 

contoh, pola acuan, ragam, macam, dan sebagainya.
1
 Secara umum 

model dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan 

sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan.
2
 Menurut Agus 

Suprijono, model adalah landasan praktek pembelajaran hasil 

penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang 

berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan 

                                                 
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002), 751.` 
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 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 13 



16 

 

 

 

implikasinya ada tingkat operasional di kelas.
3
 Sedangkan menurut 

Murniati dan Nasir Usman, model merupakan suatu kontruksi dari 

suatu konsep yang digunakan sebagai pendekatan untuk memahami 

suatu realitas. Dengan adanya suatu model akan memudahkan suatu 

organisasi untuk melakukan berbagai terombosan-terombosan dalam 

penyelenggaraan kegiatan organisasi.
4
  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa model adalah suatu hubungan yang 

terjalin antar elemen dalam kegiatan belajar menganjar. Model 

pembelaran langsung dapat digunakan untuk membangun model 

pembelajaran dalam bidang studi tertentu. Guru dapat menunjukkan 

bagaimana suatu permasalahan dapat didekati, bagaimana informasi 

dianalisis, dan bagaimana suatu pengetahuan dapat dihasilkan. 

2. Pengertian Implementasi 

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. 

Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap 

sempurna. Menurut Nurdin Usman, implementasi adalah bermuara 

pada aksi, tugas, tindakan, atau ada mekanisme suatu sistem. 

Implementasi bukan sekedar aktivitas, melainkan suatu kegiatan yang 

                                                 
3
 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: 

Pustaka Belajar, 2011), 45 
4
 Murniati AR dan Nasir Usman, Implementasi Manajemen Statejik dalam 

Pemberdayaan Sekolah Menengah Kejuruan, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2009), 188 
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terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.
5
 Menurut Purwanto dan 

Sulistyastuti, implementasi intiny aadalah kegiatan untuk 

mendistribusikan keluaran kebijakan yang dilakukan oleh para 

implementor kepada kelompok sasaran sebagai upaya untuk 

mewujudkan kebijakan.
6
 Guntur setiawan berpendapat, implementasi 

adaalh perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi 

antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan 

jaringan pelaksana birokrasi yang efektif.
7
 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

implementasi adalah suatu kegiatan yang terencana, bukan hanya suatu 

aktivitas dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan 

norma-norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. 

B. Metode Halaqah 

Halaqah adalah sebuah istilah yang ada hubungannya dengan dunia 

pendidikan, khususnya pendidikan atau pengajaran Islam (tarbiyah 

Islamiyah). Istilah halaqah (lingkaran) biasanya digunakan untuk 

                                                 
5
 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Grasindo, 

2002), 70 
6
 Purwanto dan Sulistyastuti, Analisis Kebijakan dari Formulasi ke Implementasi 

Kebijakan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 21 
7
 Guntur Setiawan, Implementasi dalam Birokrasi Pembangunan, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2004), 39 
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menggambarkan sekelompok Muslim yang secara rutin mengkaji ajaran 

Islam.
8
 Penjelasan terkait dengan metode halaqah adalah sebagai berikut: 

1. Pengertian Metode Halaqah 

Secara etimologis metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

methodos. Kata ini terdiri dari dua suku kata, yaitu metha dan hodos. 

Metha yang berarti melalui dan melewati, dan hodos yang berarti 

jalan atau cara. Metode berarti jalan atau cara yang harus dilalui 

untuk mencapai tujuan tertentu.
9
  

Menurut Hamruni, metode adalah cara yang dipergunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Penentuan 

metode yang akan digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran 

akan sangat menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran yang 

berlangsung.
10

 

Metode dapat pula diartikan sebagai cara melakukan suatu 

kegiatan atau cara pekerjaan dengan menggunakan fakta dan konsep-

konsep secara sistematis.
11

  

Halaqah artinya lingkaran. Halqah min al-nas artinya kumpulan 

orang yang duduk.
12

 Menurut Hasbullah, metode halaqah atau 

                                                 
8
 Satria Hadi Lubis, Menggairahkan Perjalanan Halaqah, (Yogyakarta: Pro You, 

2011), 16 
9
 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), 180 

10
 Hamruni, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), 12 

11
 Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2014), 12 



19 

 

 

 

wetonan adalah metode yang di dalamnya terdapat seorang kiai yang 

membaca kitab dalam waktu tertentu, sedangkan santrinya membawa 

kitab yang sama, lalu santri mendengarkan dan menyimak bacaan 

kiai. Metode ini dapat dikatakan sebagai proses belajar mengaji 

secara kolektif.
13

  

Sedangkan menurut Hanun Asrohah, halaqah adalah proses 

belajar mengajar yang dilaksanakan murid-murid dengan melingkari 

guru yang membimbingnya.
14

 

Halaqah merupakan kumpulan individu yang berkeinginan kuat 

untuk membentuk kepribadian muslim secara terpadu yang 

berlandaskan kepada kitabullah dan sunna Rasul. Pendidikan melalui 

metode halaqah ini mengembangkan program yang berkelanjutan 

sehingga memperoleh suatu interaksi dengan Islam secara intensif. 

Pematangan kejiwaan, pemikiran, akidah, dan pematangan perilaku 

merupakan kegiatan berkelanjutan. Pematangan secara berkelanjutan 

ini hanya dapat dilakukan dengan sarana halaqah.
15

 

                                                                                                                                   
12

 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: 

Pustaka Progresif, 1997), 290 
13

 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 1999), 26 
14

 Hanun Asrohah, Sejarah Pendidikan Islam, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 

290 
15

 Satria Hadi Lubis, Menggairahkan Perjalanan Halaqah, (Yogyakarta: Pro You, 

2011), 53 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa halaqah merupakan 

sekumpulan individu yang bersungguh-sungguh dan berusaha untuk 

tolong menolong sesama anggota halaqah untuk mempelajari, 

memahami, dan mengamalkan Islam secara menyeluruh yang 

berdasarkan Al-Qur‟an dan sunnah Rasulullah SAW. 

2. Peran Halaqah 

Halaqah memiliki peran yang sangat penting untuk menjadikan 

manusia memiliki kepribadian muslim (Syakhsyiyah Isalmiyah) yang 

kuat, melahirkan kader-kader yang siap memikul amanah dakwah dan 

merajut anggota dalam satu shaf untuk beramal dan berorganisasi 

secara Kolektif (berjamaah). Selain itu, halaqah juga memiliki fungsi 

sebagai sarana muakhah (mempersaudarakan).  

Dalam halaqah ini antara anggota halaqah merupakan sebuah 

keluarga, dimana terjadi hubungan yang intensif untuk saling 

mengenali (ta‟aruf), saling memahami (tafahum), saling membantu 

(ta‟awun), dan saling menanggung (takaful).  

Segala persoalan yang terjadi pada anggota halaqah secara dini 

dapat diketahui oleh anggota yang lain dalam halaqah, demikian pula 

penyelesaiannya. Kemudian halaqah berfungsi sebagai sarana 
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tarbiyah (pendidikan), yang mencakup kegiatan tajwid, tilawah dan 

tahfidz (pemahaman) ayat-ayat Allah dalam kehidupan nyata.
16

 

3. Kelebihan dan Kelemahan Halaqah 

Sistem halaqah sebagai sistem pembelajaran klasik mengalami 

berbagai tantangan seiring dengan berkembangnya zaman yang 

membawa pada terjadinya pergeseran dalam masyarakat. Pergeseran 

terjadi di segala aspek kehidupan masyarakat, sehingga dunia 

pendidikan harus mampu tampil dengan kemasan yang menarik dan 

tentunya dengan kualitas yang tak kalah tinggi. Metode halaqah yang 

mengusung metode mengajar ceramah, hafalan dan suri tauladan 

memiliki beberapa keistimewaan di samping beberapa kelemahan. 

Salah satu keistimewaan dari metode halaqah ialah peserta didik 

diminta terlebih dahulu mempelajari sendiri materi-materi yang akan 

diajarkan oleh gurunya, sehingga peserta didik dapat menselaraskan 

pemahamannya dengan pemahaman gurunya tentnag maksud dari 

teks yang ada dalam sebuah kitab. Sistem ini mendidik peserta didik 

belajar secara mandiri. Dengan demikian hasil pelajaran lebih tahan 

lama dan membekas dalam ingatan peserta didik. Dengan pemahaman 
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 Satria Hadi Lubis, Menggairahkan Perjalanan Halaqah, (Yogyakarta: Pro You, 

2011), 19- 21 
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yang mendalam, mereka akan dapat dengan mudah mempraktekkan 

dan mengamalkan pengetahuan yang mereka dapatkan di pesantren.
17

 

C. Kemampuan Tilawah Al-Qur’an 

Al-Qur‟an sangat menekankan pentingnya ilmu pengetahuan. Ayat Al-

Qur‟an yang pertama kali turun pun berisikan perintah untuk membaca. 

Membaca adalah kunci ilmu pengetahuan, sehingga sejak awal Islam 

memang mencurahkan perhatian pada penguasaan ilmu. Sebab ia 

merupakan alat untuk tersebar luasnya agama Islam. Ini menunjukkan 

bahwa agama sangat menekankan pentngnya aktivitas membaca, menelaah 

dan meneliti segala sesuatu yang ada di alam raya. 

1. Pengertian Kemampuan Tilawah Al-Qur’an 

Kemampuan dalam bahasa Inggris berasal dari kata skill yang 

artinya kecakapan, kepandaian, keterampilan, dan keahlian.
18

 

Kemampuan memiliki unsur yaitu skill (keterampilan). Keterampilan 

merupakan suatu unsur yang dapat dipelajari pada unsur 

penerapannya. Suatu keterampilan merupakan keahlian yang 

bermanfaat untuk jangka panjang.
19

 Jadi, kemampuan ialah 

kesanggupan untuk mengingat, artinya dengan adanya kemampuan 
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 Rama Bahaking, Jejak Pembaharuan Pendidikan Pesantren, (Jakarta: Prodatama 

Wira Gemilang, 2003), 41 
18

 John M. Ecols, Hasan Sadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 1976), 530 
19

 Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Yogyakarta: Prismashophie, 

2004), 144 
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untuk mengingat pada siswa berarti ada suatu indikasi bahwa siswa 

tersebut mampu untuk meyimpan dan menimbulkan kembali dari 

sesuatu yang diamatinya. 

Tilawah berasal dari kata   تلَََ يتَْلوُ تلََِوَة yang artinya bacaan, dan  ُتلََِوَة

.artinya bacaan Al-Qur‟an الْقرُْآنِ 
20

 Sedangkan secara terminologi 

tilawah adalah membaca Al-Qur‟an dengan bacaan yang 

menampakkan huruf-hurufnya dan berhati-hati dalam 

melafadzkannya, agar lebih mudah untuk memahami makna-makna 

yang terkandung didalamnya.
21

 Membaca Al-Qur‟an berarti 

melafalkan, mengajarkan, atau membunyikan huruf-huruf Al-Qur‟an 

sesuai dengan bunyi yang dilambangkan oleh huruf-huruf itu dan 

sesuai pula dengan hukum bacaannya. Huruf yang digunakan dalam 

Al-Qur‟an adalah aksara Arab yang disebut dengan huruf hijaiyah, 

yang banyaknya 28 huruf. Di dalam Al-Qur‟an, huruf-huruf hijiyah 

dilengkapi dengan tanda baca (syakal atau harakat).
22

 

Kalimat Tilawatil Qur‟an berasal dari kata tilawah dan Al-

Qur‟an. Tilawah menurut kamus besar bahasa Indonesia memiliki arti 

                                                 
20

 Munawwir, Ahmad Warson, Akmus Al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: 

Pustaka Progresif, 1997), 138 
21

 Hisyam bin Mahrus Ali Al-Makki, Bimbingan Tahsin Tilawah Al-Qur‟an, (Solo: 

Zamzam, 2013), 45 
22

 Abdul Chaer, Perkenalan Awal dengan Al-Qur‟an, (Jakarta: Adi Mahasatya, 2014), 

209 
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pembacaan (ayat Al-Qur‟an) dengan baik dan indah.
23

 Sedangkan Al-

Qur‟an menurut bahasa artinya “bacaan”, selanjutnya batasan umum 

Al-Qur‟an artinya wahyu Allah yang kekal dan dijaga-Nya, Al-

Qur‟an merupakan firman Allah yang diwahyukan kepada Nabi 

Muhammad SAW, melalui perantara malaikat Jibril untuk 

disampaikan kepada seluruh umat manusia di muka bumi. Al-Qur‟an 

berisi kandungan yang memuat segala aturan serta semua aspek 

kehidupan manusia, ringkasnya Al-Qur‟an adalah pedoman hidup 

bagi manusia yang mengaku sebagai muslim.
24

 

Manusia diperintahkan untuk membaca, namun terkadang kita 

kurang bisa mengambil makna dari ayat-ayatnya, seperti disebutkan 

dalam Al-Qur‟an: 

                                   

                                 

              ﴿/١٣: ٣١الرّعد﴾ 
 

Artinya: “Demikianlah, Kami telah mengutus engkau 

(Muhammad)kepada suatu umat yang sungguh sebelumnya 

telah berlalu beberapa umat, agar engkau bacakan kepada 

mereka (Al-Qur‟an) yang Kami wahyukan kepadamu, 

padahal mereka ingkar kepada Tuhan yang Maha 

pengasih. Katakanlah, “Dia Tuhanku, tidak ada Tuhan 

                                                 
23

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2008), 509 
24

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2008), 782 
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selain Dia, hanya kepada-Nya aku bertawakal dan hanya 

kepada-Nya aku bertobat.”” (QS. Ar-Ra‟d/13 : 30)
25

 

 

Untuk kesekian kalinya Al-Qur‟an menyebutkan bahwa 

membaca Al-Qur‟an merupakan asas tawakal, asas menghadap Zat 

Yang Maha Agung, dan asas pembentukan jiwa manusia. Fungsi Al-

Qur‟an bukan hanya sebatas untuk dibaca, lebih dari itu 

memperingatkan seseorang untuk mengingat hari pembalasan dan 

berdialog dengan orang-orang yang masih hidup bahwa hari 

pembalasan itu benar.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur‟an 

merupakan kewajiban awal terhadap pedoman hidup, karena tidak 

mungkin bisa memahami tanpa bisa membaca. Kewajiban belajar Al-

Qur‟an menimbulkan kewajiban lain bagi guru dan orang tua yaitu 

mengajarkan Al-Qur‟an baik segi membaca atau kandungan isinya. 

Kewajiban yang pertama adalah membaca, termasuk belajar 

membaca. Berarti menganjurkan kepada umat agar membaca Al-

Qur‟an tidak hanya dijadikan hiasan rumah saja. Yang dimaksud 

dengan membaca Al-Qur‟an pada kajian teori kali ini adalah 

pembelajaran membaca, melafalkan bacaan diperdengarkan dan harus 

terdengar sehingga jelas bacaan huruf serta kalimat yang benar sesuai 

kaidah makhraj dan tajwid, bukan membaca tanpa terdengar atau 
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 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tejemahnya, (Bandung: J-Art, 2004), 253 
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membaca Al-Qur‟an dalam hati, tidak ada konsep membaca Al-

Qur‟an dalam hati karena tidak akan kedengaran makhraj dan 

tajwidnya. Di dalam sebuah hadits disebutkan “Bacalah Al-Qur‟an 

dengna suara yang merdu” (al-Hadits). Berdasarkan hadits tersebut 

mengisyaratkan pada kita bahwa membaca Al-Qur‟an dengan suara 

nyaring namun dengan suara yang halus dan merdu hukumnya sunah. 

2. Tujuan Membaca Al-Qur’an 

Beberapa tujuan membaca Al-Qur‟an adalah bermunajat, 

memohon pahala dan kesembuhan, serta dalam rangkaian mencari 

ilmu dan amalan. Masing-masing tujuan ini tentunya sudah cukup 

memotivasi seorang muslim untuk segera membaca Al-Qur‟an dan 

menyibukkan diri dengannya. 

Setiap orang yang menginginkan kebahagiaan, kekuatan, dan 

kesuksesan mestinya mencari hal tersebut dalam Al-Qur‟an. 

Memusatkan perhatiannya untuk menyatukan manusia dengan 

kitabullah (Al-Qur‟an). Ia harus mengetahui bahwa lagu, dongeng, 

tayangan humor, dan drama tidak bisa menggantikan Al-Qur‟an.  Al-

Qur‟an merupakan penghidup hati dan ruh, pondasi yang melandasi 

kedamaian dan keberkahan untuk negara dan hamba. 

Ilmu akan membisiki ruh untuk mengamalkan. Jika mau 

melaksanakannya, ilmu itu pun tetap tinggal. Namun, jika pemiliknya 
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tidak mengamalkannya, ilmu itu akan meninggalkannya. Untuk itu, 

ketika membaca Al-Qur‟an maksudkanlah untuk mengamalkannya.
26

 

3. Keutamaan Membaca Al-Qur’an 

Al-Qur‟an diibaratkan jamuan Tuhan, yang harus dikaji, dibaca, 

dipahami, dan diamalkan. Meski sekedar belajar aksara (huruf) Al-

Qur‟an saja, Allah telah memberi apresiasi. Bacaan Al-Qur‟an meski 

masih gagap, tidak fasih, susah, tidak mahir dan cadel, diberikan dua 

nilai pahala oleh Allah SWT. Setidaknya terdapat keutamaan 

membaca Al-Qur‟an antara lain:  

a. Orang yang mahir membaca Al-Qur‟an akan bersama malaikat 

derajatnya,  

b. Rumah yang dibacakan Al-Qur‟an dihadiri para malaikat dan 

leluasa bagi penghuninya,  

c. Rumah yang dibacakan Al-Qur‟an terpancar sinar hingga ke 

penduduk langit,  

d. Membaca Al-Qur‟an akan menjadikan begitu banyak kebaikan 

dan keberkahan,  

e. Membaca Al-Qur‟an akan memperindah pembacanya, f) 

membaca Al-Qur‟an adalah penenang hati,  
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 Said Abdul Adhim, Nikmatnya Membaca Al-Qur‟an, (Solo: Akwam, 2010), 58-61. 
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f. Membaca Al-Qur‟an sangat bermanfaat bagi pembaca dan orang 

tuannya,  

g. Pembaca Al-Qur‟an tidak akan terkena bencana di hari kiamat 

kelak, 

h. Al-Qur‟an memberi syafaat kepada pembacanya.. 

4. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Kemampuan membaca Al-Qur‟an merupakan sebuah 

keterampilan yang dalam menguasainya harus memenuhi indikator-

indikator. Di antara indikator kemampuan membaca Al-Qur‟an 

adalah: 

a. Ketepatan Makharijul Huruf. Makhraj ditijau dari morfologi, 

berasal dari fi‟il madhi “kharaja” yang artinya keluar. Lalu 

dijadikan ber-wazan “maf‟alun” yang bershighat isim makan 

menjadi “makhrajun”. Bentuk jamaknya adalah “makharijun”. 

Karena itu, makharijul huruf artinya tempat-tempat keluarnya 

huruf.
27

 Makharijul huruf artinya tempat atau letak dari  mana 

huruf-huruf itu dikeluarkan.
28

 Tilawah Al-Qur‟an yang benar 

dalah yang makharijul hurufya benar dan sesuai dengan 

pelafalannya. Jadi, jika peserta didik ingin membaca Al-Qur‟an 

                                                 
27

 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qura‟an dan Ilmu Tajwid, (Jakarta: 
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29 

 

 

 

dengan benar, maka ia harus dapat membaca Al-Qur‟an sesua 

dengan makharijul huruf yang benar sesuai dengan bunyi huruf 

aslinya. 

b. Ketepatan Tajwid. Tajwid merupakan bentuk mashdar dari fi‟il 

madhi “jawwad” yang berarti membaguskan, meyempurnakan, 

memantapkan.
29

 Abdullah Asy‟ari mendefinisikan ilmu tajwid 

adalah ilmu yang digunakan untuk mengetahui bagaimana 

sebenarnya membunyikan huruf-huruf dengan benar, baik yang 

berdiri sendiri maupun yang dalam rangkaian.
30

 Tujuan 

mempelajari tajwid adalah guna memelihara bacaan Al-Qur‟an 

dari kesalahan dan perubahan serta memelihara lisan dari 

kesalahan membacanya. Mempelajari ilmu tajwid hukumnya 

fardhu kifayah. Sedangkan membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 

benar sesuai dengan ilmu tajwid hukumnya fardhu „ain. Tilawah 

yang baik dan benar adalah yang sesuai dengan kaidah-kaidah 

tajwid. Karena jika membaca Al-Qur‟an tidak sesuai dengan 

hukum tajwid, akibatnya akan merubah arti dari bacaan tersebut 

serta mendapatkan laknat dari Allah SWT. 
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c. Tartil. Abdul Masjid Khon mendefinisikan bahwa tartil adalah 

membaca Al-Qur‟an dengan perlahan-lahan, tidak terburu-buru, 

dengan bacaan yang baik dan benar sebagaimana yang dijelaskan 

dalam ilmu tajwid. Bacaan denga tartil ini akan memberi 

pengaruh kelezatan, kenikmatan, serta ketenangan, baik bagi 

pembaca maupun para pendengarnya.
31

 Menurut para ulama‟, 

membaca Al-Qur‟an secara tartil itu mustaham untuk dapat 

memahami kandungannya dan untuk manfaat lainnya. Karena 

itulah disunahkan membaca Al-Qur‟an secara tartil bagi orang 

asing yang tidak mengerti makna Al-Qur‟an. Cara itu lebih mulia 

untuk menghormati Al-Qur‟an dan sangat berpengaruh ke dalam 

hati.
32

 

d. Lancar. Lancar mempunyai arti tidak terputus-putus, tidak 

tersendat-sendat, tidak tertunda-tunda.
33

 Sehubungan dengan 

pembelajaran tahfidz ini, pembaca Al-Qur‟an hendaknya dapat 

membaca Al-Qur‟an dengan lancar, agar pembaca dapat lebih 

menghayati setiap bacaan yang ia baca. Tidak mungkin jika 

pembaca Al-Qur‟an yang membacanya masih tersendat-sendat 
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dapat menghayati apa yang ia baca. Pahala bagi orang yang 

membaca Al-Qur‟an dengan tersendat-sendat berbeda dengan 

orang yang bacaan Al-Qur‟annya lancar. 

5. Membaca Al-Qur’an dengan Baik dan Benar 

Bacaan Al-Qur‟an berbeda dengan perkataan manapun, karena 

isinya merupakan kalam Allah yang ayat-ayatnya, disusun dengan 

rapi dan dijelaskan secara terperinci, karena itu membacanya tidak 

terlepas dari sebuah hukum-hukum yang membatasi bacaan tersebut 

agar menjadi suatu bacaan yang baik dan benar. Adapun hukum-

hukum tersebut biasa dikenal dengan sebutan ilmu tajwid sebagai 

berikut. 

a. Pengetian Ilmu Tajwid. Tajwid merupakan bentuk masdar dari 

fi‟il madhi “jawwada” yang berarti membaguskan, 

menyempurnakan, memantapkan.
34

 Abdullah Asy‟ari BA 

mendefinisikan ilmu tajwid adalah ilmu yang digunakan unruk 

mengetahui bagaimana sebenarnya membunikan huruf-huruf 

dengan benar, baik yang berdiri sendiri maupun huruf dalam 

rangkaian. 

b. Tujuan Mempelajari Tajwid. Tujuan mempelajari tajwid adalah 

guna memelihara bacaan Al-Qur‟an dari kesalahan dan 
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perubahan serta memelihara lisan dari kesalahan membacanya. 

Mempelajari ilmu tajwid hukumnya fardhu kifayah. Sedangkan 

membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai dengan ilmu 

tajwid hukumnya fardhu „ain.
35

 

c. Kaidah-kaidah Ilmu Tajwid. Adapun kaidah-kaidah ilmu tajwid 

adalah sebagai berikut: 

1) Hukum Nun Sukun atau Tanwin 

Hukum nun sukun atau tanwin ada lima: 

a) Izhar Halqi. Izhar artinya menjelaskan, halqi dari kata 

halq yang artinya tenggorokan. Hukum bacaan disebut 

izhar halqi adalah bila nun sukun atau tanwin bertemu 

dengan salah satu huruf-huruf halqi. Huruf halqi 

sebanyak 6 itu adalah hamzah, Ha, „ain, ha‟, ghoin, 

kho‟. Huruf-huruf ini disebut halqi karena makhraj 

tersebut adalah kerongkongan. Cara membaca nun 

sukun atau tanwin yang demikian itu harus terang, jelas, 

pendek, bunyi suaranya tetap jelas, tidak samar, dan 

tidak mendengung.
36

 

b) Idghom Bighunnah. Idghom artinya memasukkan, 

bighunnah artinya mendengung. Hukum bacaan disebut 
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idghom bighunnah ialah bila nun sukun atau tanwin 

bertemu dengan salah atu huruf empat yaitu ya‟, nun, 

mim, dan wau. Dalam dua perkataan. Cara membacanya 

nun sukun atau tanwin itu dimasukkan menjadi satu 

dengan huruf sesudahnya atau ditasydidkannya dan 

dengan mendengung. 

c) Idghom Bilaghunnah. Hukum bacaan idghom 

bilaghunnah adalah apabla nun sukun atau tanwin 

bertemu dengan salah satu huruf dua yaitu lam dan ro‟.
37

 

Cara membaca hukum bacaan ini tidak mendengung. 

d) Iqlab. Iqlab artinya menukar atau mengganti. Hukum 

bacaan disebut iqlab ialah apabila nun sukun atau 

tanwin bertemu huruf ba‟. Cara membacanya dengan 

menyuarakan nun sukun atau tanwin menjadi suara mim, 

dengan merapatkan dua bibir serta mendengung. 

e) Ikhfa‟ Haqiqi. Ikhfa‟ artinya menyamarkan. Hukum 

bacaan disebut ikhfa‟ haqiqi ialah apabila nun sukun 

atau tanwin bertemu dengan salah satu huruf hijaiyah 

lima belas yaitu ta‟, tsa‟, dal, dzal, za‟, sin, syin, shaad, 

dhaad, tha‟,dzo‟, fa‟, qof, kaf. Cara bacanya dengan 
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suara nun sukun maupun tanwin masih tetap terdengar 

tetapi samar antara izhar dan idghom bersambung 

dengan makhraj huruf berikutnya.sehingga 

kedengarannya berbunyi seperti “ng” jika bertemu 

dengan huruf kaf, qof, fa‟, dzo‟, zza‟, dan ada kalanya 

mirip suara “ny” dan “ng” jika bertemu huruf sin, syin, 

dzal, tsa‟ dan ada kalanya seperti “ny” jika bertemu 

dengan huruf jim, dan ada kalanya tetap berbunyi huruf 

nun sukun ketika bertemu dengan huruf-huruf tha‟, 

dhaad, dal, dan ta‟.
38

 

2) Hukum Mim Sukun 

Ada tiga bacaan mim sukun: 

a) Idzhar Syafawi. Syafawi berasal dari kata syafa‟atun 

yang artinya bibir. Hukum bacaan disebut ikhfa syafawi 

ialah apabila mim sukun berhadapan dengan salah satu 

huruf hijaiyah 26, selain mim dan ba‟. Membaca mim 

disuarakan dengan terang dan jelas di bibir serta mulut 

tertutup, dan harus diperjelas lagi bila bertemu dengan 

wau dan fa‟. 

                                                 
38

 Abdullah Asy‟ari BA, Pelajaran Tajwid, (Surabaya: Apollo Lestari, 1987), 12-13 



35 

 

 

 

b) Ikhfa Syafawi. Hukum bacaan syafawi ialah apabila ada 

mimsukun berhadapan dengan ba‟. Cara membacanya 

harus disuarakan samar-samar dibibir dan 

didengungkan. 

c) Idghom Mimi. Hukum bacaan idghom mimi (idghom 

mutamatsilain) adalah apabila mim sukun bertemu 

dengan mim. Cara membacanya adalah menyuarakan 

mim rangkap ditasydidkan.
39

 

3) Hukum Nun dan Mim Tasydid 

Tasydid dengan tanda kepala huruf sin diatas suatu 

huruf, menunjukkan huruf yang bertasydid diatasnya itu 

adalah huruf rangkap, huruf yang satu sukun dan huruf yang 

kedua berharokat. Hukum bacaan disebut ghunnah yaitu 

apabila nun bertasydid dan mim bertasydid harus di baca 

mendengung. 

4) Hukum Bacaan Idghom 

Ada tiba macam hukum bacaan idghom yang berbeda 

karena perbedaan makhroj huruf dan sifatnya, yaitu: 

a) Idghom Mutamatsilain. Mutamatsilain artinya dua sama. 

Hukum bacaan idghom mutamatsilain adalah apabila 
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suatu huruf bertemu dengan sesamanya, yang sama 

makhraj dan sama sifatnya, huruf yang pertama mati dan 

yang kedua hidup (berharokat). Cara membacanya 

adalah dengan memasukkan huruf pertama pada huruf 

yang kedua atau dengan mentasydidkannya yaitu dibaca 

dengan tasydid. 

b) Idghom Mutajanisain. Mutajanisain artinya dua sama 

jenis. Disebut hukum bacaan idghom mutajanisain 

apabila ada satu huruf yang sukun berhadapan dengan 

huruf yang berharokat, kedua-dua huruf itu sama 

makhrajnya dan lain sifatnya. Membacanya harus 

dengan memasukkan atau mengidghomkan huruf 

pertama pada huruf kedua. 

c) Idghom Mutaqoribain. Mutaqoribain artinya dua 

berdekatan. Hukum bacaan idghom adalah apabila huruf 

yang berhadap-hadapan itu hampir berdekatan makhraj 

dan sifatnya, dan pertama sukun dan yang kedua 

berharokat. Membacanya harus dengan diidghomkan 

dan ditasydidkan huruf pertama pada huruf yang 

kedua.
40
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5) Hukum Bacaan lam ta’rif 

Yang disebut lam ta‟rif yaitu alif dan lam yang selalu 

berada di awalan kata benda sehingga perkataan tersebut 

menjadi ma‟rifat. Al yang dibaca terang dan jelas atau yang 

diizharkannya karena berhadapan dengan huruf-huruf 

tertentu. Adapula yang bunyinya dihilangkan atau tidak 

diucapkan melainkan diidghomkan pada huruf berikutnya. 

hukum bacaan lam ta‟rif ada 2: 

a) Alif Lam Qomariyah. Qomariyah berasal dari qomar 

yang artnya bulan. Hukum bacaan disebut izhar 

qomariyah adalah apabila ada alif dan lam bertemu 

dengan salah satu huruf qomariyah. Cara membacanya 

harus dijelaskan atu diizharkan. 

b) Alif Lam Syamsiyah. Syamsiyah berasal dari kata 

syamsun yang artinya matahari. Hukum bacaan disebut 

idghom syamsiyah apabila da alif dan lam bertemu 

dengan huruf-huruf hijaiyah selain huruf-huruf 

qomariyah. Cara membacanya dengan mengidghomkan 

atau mentasydidkan pada huruf syamsiyah, sehingga alif 

lam tifak terbaca lagi meskipun tulisannya tetap ada.
41
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6. Faktor yang Mempengaruhi Membaca Al-Qur’an 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi 

dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan 

faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu 

yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada 

di luar diri individu. 

a. Faktor-faktor Internal 

Faktor internal dibagi menjadi 3 bagian: 

1) Faktor Jasmaniah. Faktor Jasmaniah seperti faktor kesehataan 

dan cacat tubuh. 

2) Faktor Psikologis. Faktor psikologis seperti intelegensi, minat, 

bakat, perhatian, motif, kematangan dan kesiapan. 

3) Faktor Kelelahan. Kelelahan dalam seseorang walaupun sulit 

untuk dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, 

yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). 

Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan 

timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh, sedangkan 

kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan 

kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan 

sesuatu hilang.
42
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b. Faktor-faktor Eksternal 

Faktor eksternal dibagi menjadi 3 bagian: 

a) Faktor Keluarga. Siswa yang belajar akan menerima pengaruh 

dari keluarga berupa, (1) Cara orang tua mendidik, (2) Relasi 

antara anggota keluarga, (3) Suasana rumah tangga, (4) 

Keadaan ekonomi kelaurga. 

b) Faktor Sekolah. Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar 

ini mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 

siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran 

dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode 

belajar dan tugas rumah. 

c) Faktor Masyarakat. Faktor masyarakat merupakan faktor 

ekstern yang juga berpengaruh terhadap belajar siswa. 

Pengaruh ini terjadi karena keberadaannya siswa terhadap 

masyarakat, antara lain: (1) Kegiatan siswa dalam masyarakat, 

(2) Mass media, (3) Teman bergaul, (4) Bentuk kehidupan 

masyarakat.
43

 

Di samping dua faktor tersebut, Muhibbinsyah menambahkan 

bahwa faktor yang mempengaruhi belajar tidak hanya faktor internal 
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dan faktor eksternal saja, tetapi ada faktor yang lain yakni faktor 

pendekatan belajar yang juga berpengaruh terhadap taraf keberhasilan 

proses belajar siswa tersebut. Seorang siswa yang terbiasa 

mengaplikasikan pendekatan belajar deep misalnya, mungkin sekali 

berpeluang untuk meraih prestasi belajar yang bermutu daripada siswa 

yang menggnakan pendekatan belajar surface atau reproduktif.
44

 

Dari beberapa faktor yang mempengaruhi belajar di atas, pada 

dasarnya menekankan pada perilaku belajar yang efektif disertai proses 

mengajar yang tepat, maka proses belajar-mengajar diharapkan mampu 

menghasilkan manusia-manusia yang memiliki karakteristik sebagai 

berikut: pribadi yang mandiri, pelajar yang efektif, pekerja yang 

produktif, dan menjadi anggota masyarakat yang baik.
45

 

Faktor internal maupun faktor eksternal sama-sama memiliki 

pengaruh dalam kemampuan membaca Al-Qur‟an terhadap peserta 

didik. Oleh karena itu, antar pihak keluarga dan pihak sekolah 

(pimpinan sekolah, guru, siswa lain) harus mampu menjalin kerjasama 

dalam menjalin tujuan yaitu peningkatan kemampuan membaca Al-

Qur‟an. 
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7. Tujuan Pendidikan dan Pengajaran Tilawah Al-Qur’an 

Secara umum tujuan dari pendidikan dan pengajaran tilawah Al-

Qur‟an antara lain : 

a. Membantu mengambangkan potensi anak ke arah pembentukan 

sikap, pengetahuan dan keterampilan keagamaan, melalui 

pendekatan yang disesuaikan dengan lingkungan dan taraf 

perkembangan anak, berdasarkan tuntunan Al-Qur‟an dan sunnah 

Rasul. 

b. Mempersiapkan anak agar mampu mengembangkan sikap, 

pengetahuan dan keterampilan keagamaan yang telah dimilikinya 

melalui pendidikan lanjutan. 

c. Dapat mengagumi dan mencintai Al-Qur‟an sebagai bacaan 

istimewa dan pedoman utama. 

d. Dapat terbiasa membaca Al-Qur‟an dengan lancar dan fasih serta 

memahami hukum-hukum bacaan berdasarkan kaidah ilmu tajwid. 

e. Dapat mengerjakan shalat lima waktu dengan tata cara yang benar 

dan menyadarinya sebagai kewajiban sehari-hari. 

f. Dapat menguasai hafalan sejumlah surat pendek, ayat pilihan dan 

do‟a harian. 

g. Dapat mengembangkan perilaku sosial yang baik sesuai tuntunan 

Islam dan pengalaman pendidikannya. 
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h. Dapat menulis huruf Arab dengan baik dan benar.
46

 

 

D. Tahfidz Qur’an (Penghafal Al-Qur’an) 

Penghafal Al-Qur‟an (hifdz, tahfidz) merupakan cara penyampaian Al-

Qur‟an yang telah ada sejak pertama kali, dan telah dipraktikkan oleh umat 

Islam sejak pewahyuan dimulai. Al-Qur‟an mungkin satu-satunya kitab 

yang dihafal untuk diteruskan, yang apabila dilacak akan sampai kepada 

pribadi Nabi Muhammad SAW sendiri. Telah banyak umat Islam yang 

dikenal sebagai hafidz (jamak, hufadz) yang telah menghafal seluruh isi Al-

Qur‟an, yang merupakan kewajiban setiap muslim untuk menghafalkannya 

sesuai dengan kemampuannya. 

1. Pengertian Tahfidz Qur’an (Penghafal Al-Qur’an) 

Tahfidz Qur‟an terdiri dari dua kata, yaitu Tahfidz dan Qur‟an 

yang memiliki arti berbeda. Tahfidz artinya menghafal. Menurut 

Mahmud Yunus, menghafal berasal dari kata dasar hafal bahasa 

Arabnya hafidza-yahfadzu-hifdzan, yaitu lawan dari lupa, yaitu selalu 

ingat dan sedikit lupa.
47

  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti telah masuk ke 

dalam ingatan (tentang pelajaran) dan dapat mengucapkan di luar 

kepala (tanpa melihat buku atau catatan lain). Kata kerja menghafal 
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adalah usaha dalam meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat dan 

kata hafalan berarti sesuatu yang dihafalkan atau dari hasil kegiatan 

menghafalkan.
48

 Menghafal Al-Qur‟an menurut Sumardi adalah 

aktivitas mencamkan dengan sengja dan dikehendaki dengan sadar dan 

sungguh-sungguh.
49

  

Jadi, menghafal Al-Qur‟an merupakan proses untuk mengingat 

materi ayat (rincian bagian-bagiannya, seperti lagu, tajwid, waqaf) 

harus di hafal dan di ingat secara sempurna. Sehingga seluruh proses 

pengingat terhadap ayat dan bagian-bagiannya dimulai dari proses 

awal, sehigga pengingat kembali harus tepat. Apabila salah dalam 

pemasukan materi, amaka akan salah pula dalam mengingat materi 

tesebut. Bahkan materi tersebut sulit untuk di temukan kembali dalam 

memori atau ingatan manusia.
50

 

Al-Qur‟an merupakan kitab Allah yang diturunkan kepada 

manusia untuk dijadikan petunjuk sekaligus menjadi pedoman yang 

menghantarkan jalan kebahagiaan di dunia dan akhirat.
51
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Fathur Qadir memaparkan bahwa kemudahan dalam menghafal, 

membaca dan menafsirkannya. Dalam bidang tahfidz Qur‟an 

kemudahan dalam menghafal Al-Qur‟an terlihat dengan banyaknya 

anak-anak Indonesia yang sanggup mengahafal Al-Qur‟an.
52

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seseorang yang telah 

hafal Al-Qur‟an secara keseluruhan di luar kepala bisa disebut dengan 

juma‟ dan huffadzul Qur‟an. Pengumpulan Al-Qur‟an dengan cara 

menghafal ini dilakukan pada masa awal penyiaran agama Islam, 

karena Al-Qur‟an pada waktu itu diturunkan melalui metode 

pendengaran. Pelestarian Al-Qur‟an melalui hafalan ini sangat tepat 

dan dapat dipertanggungjwabkan, mengingat Rasulullah SAW 

tergolong orang yang ummi. 

2. Hukum Menghafal Al-Qur’an 

Al-Qur‟an merupakan kitab suci umat Islam yang diwahyukan 

kepada Nabi Muhammad Saw. melalui malaikat Jibril dengan cara 

hafalan. Begitu pula ketika Nabi Muhammad Saw. mengajarkan Al-

Qur‟an kepada para sahabat bukan dengan tulisan tapi dengan hafalan.  

Al-Qur‟an memperkenalkan diri dengan berbagai ciri dan sifatnya. 

Salah satunya ialah bahwa ia merupakan salah satu kitab suci yang 

dijamin keasliannya oleh Allah SWT. Sejak diturunkan kepada Nabi 
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Muhammad Saw. Hingga sekarang bahkan sampai hari kemudian. 

Sebagimana ditegaskan dalam firmannya. 

          /۹: ٣١﴿الحجر﴾ 

Artinya: “Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur‟an, dan 

pasti Kami pula yang memeliharanya.” (QS. Al-Hijr/15: 

9).
53

 

 

Dengan jaminan Allah SWT dalam ayat tersebut tidak berarti umat 

Islam terlepas dari tanggung jawab dari kewajiban untuk memelihara 

kemurniannya dari tangan-tangan jahil dan musuh-musuh Islam yang 

tak henti-hentinya berusaha mengotori dan memalsukan ayat-ayat Al-

Qur‟an. Allah berfirman: 

                           

                                   

        /۰۲۱: ٢﴿البقرة﴾ 
 

Artinya: “Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak rela kepadamu 

(Muhammad) sebelum engkau mengikuti agama mereka. 

Katakanlah “Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk 

(yang sebenarnya)”. Dan jika engkau mengikuti keinginan 

mereka setelah ilmu (kebenaran) sampai kepadamu, tidak 

akan bagimu pelindung dan penolong dari Allah.” (QS. Al-

Baqarah/2: 120).
54
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Umat Islam pada dasarnya tetap berkewajiban untuk secara rill dan 

konsekuen berusaha memeliharanya, karena pemeliharaan terbatas 

sesuai sunnahtullah yang telah ditetapkanNya tidak menutup 

kemungkinan kemurnian ayat Al-Qur‟an akan diusik dan diputar 

balikkan oleh musuh-musuh Islam, apabila umat Islam sendiri tidak 

memiliki kepedulian terhadap pemeliharaan kemurnian Al-Qur‟an. 

Salah satu usaha nyata dalam pemeliharaan dan kemuliaan Al-Qur‟an 

itu ialah denan menghafalnya. 

3. Manfaat Menghafal Al-Qur’an 

Menghafal Al-qur‟an bukan sekedar ibadah, namun juga memiliki 

banyak manfaat, baik secara fisik maupun psikologis. Hal ini yang 

dibuktikan oleh sebuh penelitian di Riyadh yang hasilnya 

menyimpulkan bahwa menghafal Al-Qur‟an dapat menambah daya 

imunitas tubuh. Dari hasil penelitian tersebut ditemukan ada korelasi 

positif antara peningkatan tilawah Al-Qur‟an dengan tingkat kesehatan 

psikologis.  

Ada beberapa manfaat menghafal Al-Qur‟an: 

a. Al-Qur‟an memuat sekitar 77.439 kalimat. Jika penghafal Al-

Qur‟an memahami seluruh isi kalimat tersebut, berarti ia sudah 

menghafal banyak sekali kosa kata bahasa Arab. 
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b. Di dalam Al-Qur‟an banyak sekali terdapat kata-kata hikmah yang 

sangat berharga bagi kehidupan. Dengan demikian, dengan 

menghafal Al-Qur‟an ia banyak mengetahui kata-kata hikmah. 

c. Dalam Al-Qur‟an banyak dijumpai uslub (idiom) atau ta‟bir 

(ungkapan) yang sangat indah. Bagi seseorang yang ingin 

memperoleh “dzauq arabi” (citra sastra) yang fasih uantuk 

kemudian menjadi sastrawan Arab, perlu menghafal banyak kata-

kata atau uslub arab yang indah, dan itu sudah tentu terdapat di 

dalam Al-Qur‟an. 

d. Banyak sekali contoh ilmu Nahwu dan Balaghah dalam Al-Qur‟an. 

Seseorang ahli qiraa'ah‟ akan mengetahui beberapa dialek bangsa 

Arab pada waktu Al-Qur‟an diturunkan. 

e. Hafalan Al-Qur‟an dapat orang berbicara dengan fasih dan benar, 

dan dapat membantunya, dalam mengeluarkan dalil-dalil ayat Al-

Qur‟an dengan cepat ketika menjelaskan atau membahas suatu 

masalah. 

f. Menguatkan daya nalar dan ingatan. Orang yang terbiasa 

menghafal Al-Qur‟an akan mudah menghafal hal-hal lain selain 

Al-Qur‟an. Banyak anak menghafal Al-Qur‟an memiliki tingkat 
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kemajuan dalam pelajaran dibandingkan dengan teman-teman lain 

yang tidak menghafal Al-Qur‟an.
55

 

Adapun beberapa manfaat lain menghafal Al-Quran: 

a. Membangun Karakter Sukses. Ketika kita memutuskan pilihan 

untuk menghafal Al-Qur‟an maka dianggap sebagai langkah 

cerdas, karena dengan menghafal akan terbentuk karakter sukses, 

yaitu karakter mandiri, disiplin, kerja keras, ulet, tanggung jawab, 

menghargai waktu, menghargai prestasi, berani tantangan, gemar 

membaca dan patuh aturan. 

b. Memiliki Investasi Pengetahuan. Kandungan ayat-ayat Al-Qur‟an 

berisi isyarat pengetahuan tentang sejarah, astronomi, biologi, 

geologi, matematika, farmasi, medis, dan banyak ilmu lainnya. 

Fenomena alam yang terjadi itu dibenarkan oleh para pakar, dan 

sudah digambarkan secara implisit dalam Al-Qur‟an. 

c. Memiliki Prestasi Akademik. Menurut penelitian yang telah 

dilakukan oleh berbagai pihak, baik yang sifatnya untuk 

kepentingan penyelesaian studi seperti skripsi, tesis, disertasi 

maupun penelitian mandiri ataupun kepentingan lain, di dapat hasil 

bahwa kecerdasan para penghafal Al-Qur‟an lebih tinggi jika 

dibandingkan degan orang yang tidak menghafal Al-Qur‟an. 
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d. Meningkatkan Ketenangan Jiwa. Dr. Shalib bin Ibrahim Ash 

Shani‟, guru besar psikologi di Universitas al Imam bin Saud Al 

Islamiyah, Riyadh, meneliti dua kelompok responden, yaitu 

mahasiswa dan mahasiswi Universitas King Abdul Azizi yang 

jumlahnya 170 responden, dan kelompok mahasiswa, mahasiswi al 

Imam As Syathibi yang juga umlahnya 170 responden. Peneliti 

mendefinisikan kesehatan psikologis sebagai kondisi dimana 

terjadi keselarasan psikis individu dari tiga faktor utama: agama, 

spiritual, sosiologis, dan jasmani. 

e. Meningkatkan Daya Kreatif dan Inovatif. Rektor Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim (Maliki) Malang, Prof Imam 

Suprayogo, dalam acara wisuda 2008 pernah menyampaikan 

bahwa dalam beberapa tahun terakhir peraih predikat mahasiswa 

terbaik selalu diraih oleh mahasiswa yang penghafal Al-Qur‟an.
56

 

4. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an 

Menghafal Al-Qur‟an merupakan perbuatan mulia, baik dihadapan 

manusia, maupun dihadapan Allah SWT. Banyak keutamaan yang 

diperoleh penghafal A-Qur‟an, baik keutamaan di dunia maupun 

keutamaan di akhirat nanti. Ini diperjelas dengan hadits Nabi yang 

mengungkapkan keutamaan dan keagungan orang yang belajar 
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membaca, dan menghafal Al-Quran. Orang-orang yang mempelajari, 

membaca, atau menghafal Al-Qur‟an merupakan orang-orang pilihan 

yang memang ditunjuk oleh Allah untuk menerima warisan kitab suci 

Al-Qur‟an. Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah surat Fatir ayat 

32: 

                                   

                            

 ﴾١٢: ١١فاَطِرٍ/﴿
 

Artinya: “Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang 

yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di 

antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri, 

dan di antara mereka ada yang pertengahan dan di antara 

mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan 

dengan izin Allah. Tang demikian itu adaalh karunia yang 

besar. (QS. Fatir/35 : 32)
57

 

 

Adapun di antara keutamaan-keutamaan para penghafal Al-Qur‟an 

adalah sebagai berikut: 

a. Mendapat kedudukan tinggi dalam pandangan Allah.  

b. Penghafal Al-Qur‟an akan mendapat pahala yang berlipat ganda. 

c. Menjadi keluarga Allah. 

d. Dibolehkan iri kepada penghafal Al-Qur‟an. 

e. Penghafal Al-Qur‟an digolongkan sebagai orang-orang pilihan 

yang mulia bersama Nabi dan syuhada. 
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f. Orang tua penghafal Al-Qur‟an akan diberi mahkota pada hari 

kiamat. 

g. Diberi ketenangan jiwa. 

h. Penghafal Al-Qur‟an telah mengaktifkan sel-sel otaknya yang 

berjumlah miliaran melalui kegiatan menghafal. 

i. Penghafal Al-Qur‟an termasuk orang-orang terdepan dalam 

menjaga keaslian, kemurnian, dan kelestarian kitab suci Al-

Qur‟an. 

j. Seorang penghafal Al-Qur‟an yang selalu membaca ayat-ayat 

suci Al-Qur‟an akan menciptakan dirinya menjadi manusia 

shaleh.  

k. Seorang penghafal Al-Qur‟an yang selalu muroja‟ah (mengulang 

hafalannya) ia sebenarnya telah melakukan olahraga otak dan 

lidah.
58

 

5. Hal-hal Penting Ketika Menghafal Al-Qur’an 

Dalam menghafal Al-Qur‟an ada hal penting yang perlu 

diperhatikan diantaranya sebagai berikut: 

a. Memperbaiki Bacaan di bawah Bimbingan Guru Pembimbing 

(Mursyid). Membaca Al-Qur‟an sesuai tajwid dengan kaidah 

tajwid wajib hukumnya. Setiap orang yang menghafalkan Al-
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Qur‟an haruslah terlebih dahulu meluruskan dan memperbaiki 

bacaannya, sehingga sesuai dengan kaidah tajwid. Jika seseorang 

memaksakan diri menghafalkan Al-Qur‟an, sedangkan bacaannya 

belum benar, maka ia akan sulit sekali untuk keluar dari 

hafalannya yang sudah terlanjur keliru. Maka jangan menghafal 

sebelum bacaan benar. 

b. Menghafal dengan Penuh Kecintaan, Konsentrasi dan Pemahaman. 

Niat yang ikhlas serta tekad bulat yang sebelumnya sudah 

ditanamkan di dalam hati harus terus dijaga, sehingga lahir 

kecintaan yang mendalam ketika sedang menjalani proses 

menghafal Al-Qur‟an. Cinta memiliki pengaruh dan peran yang 

luar biasa bagi keberhasilan seseorang dalam mewujudkan impian, 

apalagi berkenaan dengan cita-cita luhur ingin menjadi bagian dari 

pada hafidz Al-Qur‟an, para penjaga wahyu yang merupakan 

keluarga Allah dan orang-ornag istimewa.  

c. Perencanaan Matang, Disiplin, dan Konsisten dengan Target. 

Kesuksesan dalam hidup ini memerlukan perencanaan yang 

matang, apalagi untuk sebuah proyek “menghafal Al-Qur‟an”. Jika 

seseorang hanya asal menghafal begitu saja tanpa perencanaan dan 

target, tidak akan diketahui keberhasilannya dan kegagalannya. 

Perencanaan yang baik tentu harus sesuai dengan modisi dan 
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kapasitas masing-masing orang. Ada yang memang memiliki daya 

ingat yang tinggi dan mudah hafal, namun ada yang tidak 

demikian. Begitu juga kesibukan masing-masing orang haruslah 

menjadi pertimbangan. Ia sendiri yang lebih tahu tentang kodisi 

dan kapasitas dirinya. Seseorang yang benar bertekad menghafal 

Al-Qur‟an hendaklah membuat target waktu yang akan digunakan 

untuk menghafal hingga selesai secara sempurna, 30 juz. Apakah 

target penyelesaiannya adalah dua, tiga atau sekian tahun, atau 

bahkan tidak sampai setahun. 

d. Jangan Menambah Hafalan sebelum Benar-benar Hafal. Seseorang 

yang mengahfal Al-Qur‟an hendaklah mematangkan hafalannya 

dulu sebelum menambah hafalan baru. Hal ini dimaksudkan agar 

tidak terjadi kebingungan dengan adanya hafalan baru, lebih-lebih 

jika terdapat kemiripan antara ayat-ayat yang dihafal dengan ayat-

ayat yang sudah dihafal sebelumnya. 

e. Istiqamah Menjaga Hafalan. Sering terdengar ditelinga kita bahwa 

“menghafal” lebih mudah dari pada “menjaga hafalan”. Banyak 

orang yang sudah pernah menghafal Al-Qur‟an, namun hafalnnya 

tidak karuan. Kenyataan seperti ini diantaranya disebabkan karena 

memang hafalannya belum matang, atau karena tidak istiqamah 

dalam menjaga hafalan. Kurang murajaah (mengulang-ulang 
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hafalan) yang sudah ada merupakan sesuatu yang mutlak 

diperlukan bagi siapa saja yang memiliki hafalan, baik yang baru 

memiliki hafalan sebagian saja, apalagi bagi yang sudah memiliki 

hafalan secara sempurna.
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